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PERENCANAANPEMBANGUNAN WILAYAH SECARA TERPADU
DI KAWASAN SELATAN JAWA TIMUR

BAPPEPROP Jawa Timur

PENDAHULUAN

Kondisi

Pem.bangun?m Jawa Timur Wilayah Selatan sebagai suatu kawasan masih
belum ferintegrasi. namun secara parsial pembangunan kawasan tersebut dilak-
szma}mq melalu? pendekatan satuan wilayah kabupaten sebagai bagian wilayah
Propinsi Jawa Timur yang implementasinya lebih cenderung kepada proyek-proyek
sektoral. Oleh karena itu. sebagai suatu pendekatan pembangunan, out-put tersebu
tidak optimal untuk membangun suatu kawasan secara utuh. Hal ini dapat dilihat
bahwa masih terjadi disparitas antar wilayah kabupaten. sebagai contoh adalah
indikator Pendapatan Asli Daerah (PAD), dimana proporsi PAD antar Kabupaten
Pacitan dengan Kabupaten Jember sangat besar, jumlah penduduk miskin juga ter-
dapat proporsi yang besar. Oleh karena itu pengembangan secara terintegrasi
Wilayah Selatan Jawa Timur sebagai suatu kawasan menjadi komitmen untuk
sesegera mengurangi disparitas antar wilayah maupun melakukan percepatan
pertumbuhan ekonomi kawasan tersebut.

Oleh karena itu pengembangan Wilayah Selatan Jawa Timur harus dilaksa-
nakan dalam kerangka pembangunan kawasan yang komprehensif dalam konteks
pengembangan wilayah (regional development). Hal ini penting agar setiap kegiatan
dan proyek pembangunan yang di danai oleh APBD tidak semata-mata di evaluasi
berdasarkan realisasi luaran fisik proyek (output) namun yang lebih penting dieva-
Juasi dari aspek hasilan (outcome). manfaat (benefit) serta dampak (impact) proyek
bagi peningkatan kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat serta pengentasan
kemiskinan.

Pengembangan Wilayah Selatan Jawa Timur pada dasarnya dimaksudkan
untuk memperbesar kapasitas proses penciptaan kekayaan (wealth creation capa-
city) masyarakat Jawa Timur dengan memperluas kesempatan pemanfaatan pe-
luang pasar melalui kegiatan produksi serta distribusi barang-barang dan jasa‘jasa
yang berbasis sumber daya lokal (resources-based) terutama oleh masyarakat di
Wilayah Selatan Jawa Timur sendiri. Wilayah Selatan Jawa Timur, dalam konteks
ini dipandang sebagai kawasan strategis untuk masa-masa mendatang, disamping
kawasan Madura, dan Madura Kepulauan.

Sejak krisis ekonomi. kondisi perekonomian di Wilayah Selatan Jawa Timur
berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan
1993 menunjukkan performance yang kurang menggembirakan. Kondisi demikian
juga terlihat pada PDRB masing-masing kabupaten kurang menunjukkan kinerja
perckonomian yang kurang optimal. Hal ini menunjukkan potensi perekonomian di
wilayah selatan yang cukup potensial masih belum dikelola secara optimal. PDRB di
Wilayah Selatan Jawa Timur Atas Dasar Harga Konstan (ADHK Tahun 1993) sejak
krisis ckonomi terus mengalami penurunan hingga tahun 1998. Baru mulai tahun
1998 rata-rata PDRB Jawa Timur Wilayah Selatan berangsur mengalami kenaikan
yaitu tahun 1998 sebesar Rp. 9.925.637.420.000, tahun 1999 sebesar Rp.
9.377.608.800.000 dan pada tahun 2000 sebesar Rp. 9.769.093.760.000, dengan
pertumbuhan ekonomi pada tahun 1998 minus 12,08% (pada saat krisis), tahun
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1999 {tumbuh sebesar 1,65% dan tahun 2000 sebesar 4,17%. Suatu hal yang menarik
bahwa pertumbuhan ekonomi Jawa Timur Wilayah Selatan pada tahun 2000 ini
ternyata di atas rata-rata Jawa Timur, yang mana pertumbuhan ekonomi Jawa
Timur pada tahun 2000 sebesar 3.25%. KKondisi demikian menjadi menarik unt}xk di
analisis, menmgenai apa yang sebenarnya terjadi di Wilayah Selatan Jawa Timur,
dan scekior-sektor mana yang mendominasi pertumbuhan dan di wilayah mana, hal
ini penting agar input yang direncanakan untuk diinvestasikan tidak salah sasaran
baik sasaran wilayah maupun target groupnya.

Memang berdasarkan analisis proporsi pertumbuhan ekonomi antar kawasan,
Wilayah Selatan Jawa Timur tumbuh lebih rendah pada tahun yang sama diban-
ding kawasan lainnya. Ambil contoh di kawasan PANTURA (dari Tuban sampai
dengan Situbondo termasuk Surabaya) pada tahun 2000 mengalami pertumbuhan
sebesar 3.56%. Contoh lain adalah kawasan GELANGBAN (Gresik, Lamongan,
Tuban) juga tumbuh lebih tinggi sebesar 4,17%. Proporsi ini tidak akan berarti
seandainya terdapat standar deviasi yang tinggi terhadap PDRB pada kawasan
tersebut, pertumbuhan kawasan tersebut akan mempunyai arti apabila pertum-
buhan yang tinggi diikuti dengan standar deviasi yang rendah pada kawasan
tersebut. Hal ini penting karena dengan standar deviasi yang rendah, menggam-
barkan disparitas pada masing-masing satuan wilayah administratif (kabupaten)
vang kecil.

Peran sektor-scktor lapangan usaha yang tergambar pada struktur ekonomi
Wilayah Selatan Jawa Timur sejak awal terjadinya krisis hingga tahap pemulihan
didominasi oleh tiga sektor utama yaitu sektor pertanian yang berkisar 30,39-
33,08%, sektor Perdagangan, Hotel dan Restauran berkisar 18,69-20,27% dan Sektor
Jasa berkisar antara 15,89-17,42%. Namun apabila dilihat dari pertumbuhan eko-
nomi masing-masing sekior nampak bahwa sektor pertanian walaupun mendomi-
nasi struktur ekonomi, performance sektor ini kurang menggembirakan walaupun
pada tahun 2000 masih tumbuh positif (1,45%). Hal ini dapat dikatakan bahwa
belum optimalnya pengelolaan sumberdaya pertanian, walaupun potensinya cukup
besar.

Dari hasil analisis kondisi ekonomi tersebut, nampak bahwa Jawa Timur
Wilayah Selatan masih mempunyai potensi untuk dioptimalkan karena selama ini
struktur ekonomi Kawasan Wilayah Selatan Jawa Timur didominasi oleh sektor per-
tanian. perdagangan, Hotel dan Restoran serta jasa, padahal sektor penggalian
mempunyal potensi yang cukup besar. Oleh karena itu peluang untuk mengem-
bangkan ekonomi wilayah selatan masih cukup terbuka, khususnya disektor perta-
nian. perikanan dan kelautan, kehutanan khususn

_ ya pada optimalisasi potensi
lahan kering, perkebunan, sub sektor pertambangan s

erta sub sektor pariwisata.

Konsepsi Kebijakan

Jawa Timur Wilayah Selatan sebagai salah satu wilayah prioritas pemba-
ngunan sebagaimana diamanatkan secara eksplisit pada Renstra Daerah Propinsi
Jawa Timur 2001-2005, harus dipandang sebagai area fokus suatu kawasan yang
harus di analisis situasi wilayahnya untuk mengetahui program/kegiatan pada
wilayah-wilayah konsentrasi pembangunan pada masing-masing kabupaten. Ana-
lisis ini dapat dikatakan sebagai analisis internal pada masing-masing wilayah
kabupaten. Keluaran dari hasil analisis adalah program/kegiatan internal pada
masing-masing kabupaten.
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Peran pemerintah propinsi sebagai pelaksana kewenangan menjadi sangat
strategis. mzma.kala. Jawa Timur Wilayah Selatan dipandang seb:agai suatu
kawasan. Implikasinya program-program yang dioperasionalkan merupakan
program skala km}'aszm maupun program mternal kabupaten yang merupakan
kewenangan pemerintah propinsi. Program skala kawasan ini harus sinergis dengan
program internal yang merupakan kewenagan pemerintah kabupaten maupun
program-program bantuan pemerintah pusat serta partisipasi sektor private Hal ini
menjadi penting. karena walaupun sudah diikat secara yuridis dengan MOU antara
pemerintah propinsi dengan 8 kabupaten tersebut. tetapi implementasi kegiatan
sebagal bentgk dari operasional program/kegiatan hanya dilaksanakan tanpa ada
tegrasi dari pelaksanaan kegiatan antar kabupaten. hanva memberikan out-put
terlaksananya kegiatan dimasing-masing kabupaten.

. ]\3‘}'?53" Jawa Timur Selatan mempunvai satuan-satuan wilayah adminis-
tratif terdirt atas 8 kabupaten dengan keragaman potensi yang dimiliki. Oleh karena
itu dipandang perlu satuan-satuan wilavah administratif dari 8 kabupaten tersebut
secara partisipatil menganilis situasi wilayah antar kabupaten. sehingga akan dite-
mukan interregional linkage Analisis ini penting untuk menghasilkan program-
program kesepakatan antar kabupaten. sehingga diperlukan program internal
kabupaten dan program interregional.

Interregional linkage mi sangat penting. karena Jawa Timur Wilayah Selatan
sebagar suatu kawasan. tetapi investasinya harus didasarkan pada pergerakan/
mobilitas sektor usaha yang sangat berpengaruh antar wilayah kabupaten pada
kawasan terscbut. Untuk itu secara paralel diperlukan studi tentang interregional
finkage. Untuk menemukan interregional linkagebisa didekati dengan teori gravity dari
Hansen. Linkage vang harus ditemukan tidak hanya antar kabupaten sekitarnya diluar
Jawa Timur misalnva dengan Jawa Tengah/ DIY (Wonogiri, Gunung Kidul maupun
Solo).

Dengan diketemukannya linkage pada kawasan Jawa Timur Wilayah Selatan
maka implementasi program/kegiatan akan cepat menginduksi daerah-daerah sekitar-
nva vang akan mempengaruhi aktivitas perekonomian akan berkembang dan mempe-
ngaruhi percepatan pertumbuhan ekonomi kawasan Jawa Timur Wilayah Selatan.

Dari konsepsi serta analisis-analisis tersebut, maka tetapr program sebagai
bentuk implementasi kebijakan pengembangan Wilayah Selatan Jawa Timur dapat
diklasifikasikan ke dalam:

1. Internal Program pada masing-masing Satuan Wilayah Administratif yang me-

rupakan kewenangan pemeritah pusat, bersumber dari APBN (Rupiah Murny/
RPLN).

2. Internal Program pada masing-masing Satuan Wilayah Asministratif yang
merupakan kewenangan pemerintah kabupaten, bersumber dari APBD 1I
(PAD/DAU).

Interregional Program pada masing-masing Satuan Wilayah Asministratif yang

merupakan kewenangan pemerintah propinsi. bersumber dari APBD I,

4. Interregional Program (APBN/ APBD-I/ APBD-1D), yang dapat dikerjakan oleh
pemerintah pusat, pemerintah propinsi maupun oleh kesepakatan bersama antar
daerah pada 8 kabupaten di Jawa Timur Wilayah Selatan.

Internal maupun Interregional Program yang didukung oleh sektor private, baik
menyangkut kewengan Pemerinfah Pusat, Propinsi maupun Kabupaten.

Internal program pada masing-masing Kabupaten harus dilaksanakan dalam

..
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format koordinasi yang terintegrasi antar sektor maupun kelembagaan serta kewe-
nangan pada masing'masing level pemerintahan. Dalam implementasinya, program-
program dimaksud dilaksanakan dengan teknik-teknik perencanaan, yaitu:

A. Strategi Rasionalisasi

1. Pengembangan kegiatan ekonomi potensial; ' .

2. Pengembangan aksesibilitas yang dapat menggerakkan kegiatan ekonomi
wilayah:

3. Pengembangan sumberdaya air dan pesisir

B. Strategi Growth Pole

1. Penataan Kawasan Jawa Timur Wilayah Selatan, mengacu pada RT RW
kabupaten dan RT RW propinsi;

2. Meningkatkan kapasitas sarana dan prasarana wilayah:

3. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan peran serta masyarakat pelaku
pembangunan (Stakeholders);

4. Menciptakan ekosistem yang berkelanjutan dalam pendayagunaan sum-
berdaya alam.

Dengan klasifikasi program maupun teknik implementasi tersebut, upaya
pengembangan Wilayah Selatan Jawa Timur tetap mengacu pada RENSTRA Dae-
rah Propinsi Jawa Timur maupun PP Nomor 25 tahun 2000 sehingga pihak-pihak
vang terlibat sebagai implementator mempunyai pegangan yuridis dalam koridor
pengembangan Wilayah Selatan Jawa Timur sebagai suatu kawasan.

Dengan data analisis perkembangan ekonomi Jawa Timur Wilayah Selatan,
upaya pemulihan tetap diarahkan sebagaimana kebijakan pemulihan ekonomi Jawa
Timur yang difokuskan pada (1) peningkatan produktivitas dan kesejahteraan
petani dan nelayan. (2) desentralisasi ekonomi, (3) percepatan pengembangan usaha
skala mikro. kecil. dan menengah, (4) peningkatan kesejahteraan rakyat di pedesaan

untuk memperkuat stabilitas sosial politik, (5) pemanfaatan kekayaan sumber daya
alam secara berkelanjutan.

Managemen PLAN

Pengembangan Wilayah Selatan Jawa Timur harus didekati secara holistik
dari aspek kelembagaan, pembiayaan, kewenangan maupun sektor lainnya. Hal ini
dimaksudkan sebagai upaya untuk mempertajam area fokus maupun target. group
pada wilayah-wilayah konsentrasi pembangunan. Analis situasi wilayah secara
internal pada masing-masing kabupaten dibutuhkan untuk mengetahui dianogsis
dan terapi yang akan dilaksanakan. Disamping itu suatu kawasan yang terdiri atas
8 kabupaten, harus diketahui interregional linkage untuk mengidentifikasi mobilitas
sumberdaya dan aktivitas perekonomian. Hal ini dimaksudkan agar input investasi
vang akan dibangun benar-benar mampu menginduksi daerah-daerah sekitar yang
pada gilirannya akan mampu membangkitkan perekonomian.

Implemetasi konsepsi kebijakan/program harus dikelola dengan managemen
yang mampu menggerakkan sumberdaya yang ada. Oleh karena itu sebagai salah
satu prioritas pembangunan, pengelolaan pengembangan Wilayah Selatan Jawa
Timur perlunya dilembagakan dalam suatu unit non struktural yang secara yuridis
didukung oleh produk hukum eksekutif (semacam SK Gubernur). Lembaga penge-
lola ini nantinya ada dua level, pertama pada level propinsi sebagai Program Coor-
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dinating Officer (PCO), yang akan merancang program untuk skala kawasan (lintas
k;llvupalvn/k()m) dan sekaligus sebagai pelaksana skala kawasan pada tingkat kewe-
nangan pemerintah propinsi. sedangkan pada level kabupaten sebagai Project Mana-
cement Unit (PMU) pelaksana kegaiatan pada masing-masing wilayah kabupaten
sesuai dengan kebijakan yang disepakati, Antara PCO dan PMU merupakan
struktur yvang hubungannya fungsional horizontal, jadi merupakan fungsi ko
ordinasi,

Struktur kelembagaan tersebut dimaksudkan sebagai upaya untuk dapatnya
melaksanakan fungsi managemen secara utuh mulai dari plzuu;iug sampal kepada
operasional dan re-planning dalam siklus tahunan. Schingga pada tahun berikutny:
akan lebih mudah diketahui program/kegiatan mana yang havus dircimplemntasi
maupun sudah cukup pada tahun tersebut. ST

PENUTUP

Wilayah Selatan Jawa Timur sebagai suatu kawasan dan bagian tak terpi-
sahkan dalam sistem pembangunan Jawa Timur mempunyai potensi untuk di-
kembangkan. Dari aspek ckonomi makro kawasan ini terus mengalami penurunan
performance perckonomiannya sejak tahun 1996 dan mulai ada perbaikan sejak
tahun 1998 dadn bahkan tahun 2000 rata-rata pertumbuhan ekonomi kawasan ini
melebihi pertumbuhan ekonomi Jawa Timur yang mencapai 4,17%. Analisis ter-
hadap dominasi struktur ckonomi kawasan ini menjadi sangat penting karena i
camping sektor pertanian yang mendominasi struktur ckonomi, potensi pertam-
bangan vang cukup potensial ternyata belum mampu menampakkan kinerja yang
aptimal. hal in1 nampak dari struktur ekonomi yang hanya berkisar antara 0.57%-
2 98%. Oleh karena itu optimalisasi sektor-sektor potensial menjadi sangat penting
untuk menjadikan kawasan ini sebagai new growth pole dan merupakan wajah lain
dari Jawa Timur selain wilayah utara.

Sebagai kawasan yang terdiri atas 8 kabupaten. pengembangan Wilayah
Selatan Jawa Timur harus dipandang sebagai suatu sistem yang terintegrasi baik

integrasi sektor. institusi. level pemerintahan maupun organisasi-organisasi non

pemerintah. sedangkan teknik-teknik pengembangan kawasan ini dapat didekati
dengan substansi Peraturan Pemerintah Nomor 95 tahun 2000. Namun masing-
masing level pemerintah harus taat terhadap aturan main yang telah discpakati
antara lain MOU antara pemerintah propinsi dengan 8 kabupaten i Wilayah
Selatan Jawa Timur

Secara partisipatif 8 kabupaten di Jawa Timur Wilayah Selatan hendaknya
mampu menemukan interregional linkage antar kabupaten terscbut. Dengan Jink-
age yang telah ditemukan. akan mempermudah mobilisasi sumberdaya yang ada
dan secara alamiah akan bergerak menumbuhkan aktivitas ckonomi antar kabu-

paten dimaksud.

Komitmen pemerintah propinsi secara cksplisit. sang
substansi Renstra Daerah 2001-2005, yang mana wilayah prioritas pengembangan
Jawa Timur diantaranya adalah Wilayah Selatan Jawa Timur. Hal ini akan ditin-
daklanjuti dengan kebijakan. rencana pengembangan maupun priorita pengem-
hangan melalui sektror-sektor yang secara komprehensip dan terintegrasi diarahkan
pada kawasan ini sebagai area fokus pengembangan.

at jelas sebagaimana
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KESIMPULAN

Pengelolaan sumberdaya air di lahan kering melalui aplikasi panen hujan
aliean permukaan akan bermanfaat dalam menciptakan sistem usahatani lahan
kering berkelanjutan. Teknologi ini dapat menurunkan volume aliran permukaan,
dan debit puncak. sehingga distribusi air lebih merata dan jenis komoditas yang di-
usahakan lebih bervariasi dengan resiko kekeringan minimal. Untuk memasyara-
katkan teknologi panen hujan dan aliran permukaan diperlukan upaya pembuatan
percontohan teknologi ini, agar apresiasi dan motivasi petani meningkat.
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